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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
putusan bersama manteri agama republik indonesia No. 158 tahun 1987 dan menteri
pendidikan dan kebudayaan republik indonesia No. 0543b/U/1987. Trensliterasi
tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap ke dalam
bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau kamus besar
bahasa indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin.
huruf arab nama huruf latin Keterangan

\ Alif tidak di lambangkan tidak di lambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< Sa $ es (dengan titik diatas )

z Jim J Je

z Ha h} ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha



Dal
Zal
Ra
Zai
Syin
Syin
Sad
Dad
Ta
Za
‘ain
Gain
Fa
Qaf
Kaf
Lam
Mim
Nun
Wawu
Ha
Hamzah

Ya

~ oo ™

o

= =2 Z £

3

Y

vi

De

zet (dengan titik atas)
Er

Zet

Es

es dan ye

es (dengan titik di dibawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik bawah)
zet (dengan titik bawah)
koma terbalik (di atas)
Ge

Ef

Qi

Ka

El

Em

En

We

Ha

Apostrof

Ye



2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
I=a i=a

=i sl =ai gl=I>

i=u ;i =au }i =u>

3. Ta’ Marbutah
Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
les 3l 3 ditulis mar’atun_jami>lah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dakald ditulis fa>timah
4. Syaddad (tasdid, geminasi)
Tandageminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi Syaddadtersebut.

Contoh:
Ly ditulis rabbana
gal ditulis al-birr

5. Kata Sambung (Artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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Contoh:

(el ditulis asy-syamsu
daJl ditulis ar-rajulu
Bl ditulis as-sayyidahl

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti

dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

dll ditulis al-gamaru
all ditulis al-badi>’
SR EN ditulis al-jala>1

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /’/.

Contoh:
Sl ditulis umirtu
& ditulis syai’un
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(Ahmad Shodikun)



ABSTRAK

Ahmad Shodikun (2022). Implementasi Kegiatan BINARI (Bina’an Sehari) IPNU-
IPPNU Dalam Menguatkan Akidah Ahlussunnah Waljama’ah Siswa Kelas VI
MINU Rowolaku. Skripsi Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. UIN K. H. Abdurrahman Wahid. Pembimbing Aris
Nurkhamidi, M.Ag.

Kata Kunci: Perencanaan, Pengorgnisasian, Pelaksanaan, Pengontrolan.

Siswa sekolah dasar pada umumnya sudah bermain sosial media, banyak anak —
anak yang sudah hampir terpengaruh oleh media sosial, sehingga banyak
meninggalkan kegiatan positif yang seharusnya dipelajari dan diikuti sebagai
warga nahdliyin mulai usia dini, maka dari itu perlu sebuah kegiatan yang bersifat
pengkaderan untuk mencegah dampak negatif dari sosial media serta menjadi
pribadi yang kuat dalam berakidah.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk (1)
mendeskripsikan ilmplementasi kegiatan BINARI (Binaan Sehari) IPNU-IPPNU
dalam menguatkan akidah ASWAIJA siswa kelas VI MINU Rowolaku, (2)
mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan
BINARI (Binaan Sehari) IPNU-IPPNU dalam menguatkan akidah ASWAJA siswa
kelas VI MINU Rowolaku.

Penelitian ini tergolong dalam penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif.
Untuk pengumpulan data peneliti menggunakan teknik wawancara, observasi, dan
dokumentasi, sedangkan tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan proses
implementasi kegiatan BINARI (Binaan Sehari) IPNU-IPPNU dalam menguatkan
Akidah ASWAIJA siswa kelas VI MINU Rowolaku.

Berdasarkan hasil penelitian, [IPNU-IPPNU sudah melaksanakan kegiatan BINARI
dalam mengatkan akidah ASWAIJA siswa kelas VI di MINU Rowolaku melalui
empat tahap yaitu: 1) Perencanaan, meliputi: konsultasi dan koordinasi kepala
madrasah, ketua IPNU-IPPNU, para pembina IPNU-IPPNU, kemudian persiapan
fasilitas kegiatan, sosialisasi peserta BINARI, pengumpulan dana, ceking akhir 2)
Pengorganisasian, meliputi pembagian tupoksi semua kepanitiaan sesuai fungsi dan
peranannya, 3) Pelaksanaan, meliputi proses kegiatan BINARI. 4) Pengontrolan,
meliputi proses evaluasi dan briving terhadap kegiatan BINARI. Pelaksanaan
kegiatan BINARI IPNU-IPPNU dalam menguatkan akidah ASWAJA siswa kelas
VI MINU Rowolaku terdapat faktor pendukung dan penghambat. Faktor
pendukung kegiatan BINARI berasal dari BANOM NU, pembina [IPNU-IPPNU,
dan toko masyarakat, sedangkan faktor penghambat kegiatan BINARI terdapat
pada sarana dan prasarana dan jumlah peserta yang kurang maksimal.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Islam adalah agama moderat, sehingga Ahlussunah wal Jamaah (Aswaja)
sebagai duta utama Islam tentu berkarakter moderat. Sebagai agama penuh
rahmat bagi seluruh alam (rahmatan lil'alamin), Islam menuntun penganutnya
agar bisa senantiasa bersikap proposional atau moderat terhadap siapapun dan
apapun. Dalam hal ini, Islam Ahlussunnah wal Jamaah memerankan sebagai
penengah di antara banyaknya aliran yang ada, dan mengemban amanah
kerahmatan alam dan bersifat moderat. Moderat itu proporsional dan bukan
reaksional, artinya meluaskan pengetahuan dan melueskan (fleksibel) sikap,
termasuk dalam merespon pandangan orang lain yang berbeda. Aswaja An-
Nahdliyah merupakan suatu disiplin ilmu yang membahas firqoah-firqah atau
aliran-aliran dalam masalah aqidah. Islam sebagai agama dan sistem ajaran
telah menjalani proses akulturasi dan transmisi dari generasi ke generasi dalam
rentang waktu yang panjang dan dalam ruang budaya yang beragam.

Adapun BINARI atau Bina’an Sehari merupakan sebuah kegiatan
pengkaderanatau  penguatan  pengetahuan tentang ASWAJA  yang
diprogramkan oleh organisasi IPNU dan IPPNU bekerjasama dengan suatu
lembaga pendidikan tingkat dasar yang dilaksanakan pada setiap akhir

semester dengan sasaran kelas VI sebagai bekal menuju kejenjang sekolah



setelahnya atau setelah lulus sekolah, sehingga dapat berhati — hati dan
mempunyai dasar ASWAJA An Nahldiyah sebagai penguatan karakter siswa.!

Pendidikan ditingkat dasar khususnya MINU Rowolaku merupakan
sekolah dasar yang hampir semua siswa berasal dari lingkungan desa setempat,
dan banyak anak — anak yang sudah hampir terpengaruh oleh tehnologi dan
budaya barat karena bermain sosial media, sehingga meninggalkan kegiatan —
kegiatan sunnah yang seharusnya dipelajari dan diikuti sebagai warga
nahdliyin mulai sejak dini, maka dari itu perlu sebuah penguatan kegiatan
pengkaderan untuk mencegah dan menjadi benteng diri yang harus diikuti oleh
semua siswa kelas VI. Menangkal bahaya dari paham radikalisme yang
semakin marak baik secara kehidupan nyata atau bersosial media. Agama tidak
dapat diselesaikan hanya melalui jalur hukum, militer, polisi, dan pemerintah,
tetapi tetapi juga perlu melibatkan dunia pendidikan.MINU Rowolaku juga
memiliki peta jalan yang jelas tentang pengajaran Islam moderat dan inklusif
sesuai dengan karakter Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah (Aswaja), sekaligus
mengandung upaya yang tegas untuk mencegah penyebaran paham
radikalisme di kalangan pelajar. Aswaja di MINU Rowolaku sebagai strategi
pencegahan paham radikalisme, khususnya siswa di MINU Rowolaku kelas
IV sampai kelas VI melakukan melalui beberapa program pembelajaran.
Pertama, melalui penguatan kemampuan ritual keagamaan Ahl al-Sunnah wa

al-Jama’ah. Kedua, melalui pembelajaran nilai-nilai Aswaja, yaitu tasamuh,

! Adibatul Islah, pembina IPNU desa Rowolaku, Wawancara Pribadi, Pekalongan 11 juni
2022.



tawazun, tawassut dan i‘tidal di dalam kelas maupun di luar kelas, dengan
menggunakan model pembelajaran aktif siswa, sedangkan implikasinya adalah
mengembangkan pembelajaran ASWAJA dan menanamkan nilai-nilai luhur
dari ulama — ulama kepada para siswa, sehingga mereka mampu membentengi
diri dari pengaruh sosial media, dengan adanya sebuah kegiatan BINARI
(Bina’an Sehari) yang diselenggarakan oleh IPNU-IPPNU desa Rowolaku
dapat menjadikan anak lebih memahami akan pentingnya sebuah Akidah
ASWAIJA An Nahdliyah yang harus ditanamkan mulai sejak dini agar dapat
membentengi diri dari terjadinya pengaruh — pengaruh bebas dari sosial
media.’

IPNU-IPPNU merupakaan organsasi yang bersifat keterpelajaran,
kemasyarakatan, kebangsaan dan keagaman yang berhaluan Islam Ahlussnuah
Waljamaah, ternyata dalam perkembangannya mengalami perubahan-
perubahan yang diakibatkan oleh tuntutan situasi dan kondisi. Oleh karenanya
menjadi kewajiban setiap warga IPNU-IPPNU untuk terus mempelajari
perubahan itu, mengkajinya kemudian mencoba untuk mengantisipasinya.
Tentunya faktor historis sangat mendukung pula apabila warganya juga
senantiasa merenunginya, mempelajari motivasi apa yang melatar belakangi
kelahirannya, dan bagaimana perkembangan organisasi ini dari masa ke masa.
Karena dari segi historis pula kita akan mampu untuk menentukan langkah dan

alternatif apa yang terbaik yang akan kita jadikan saran untuk terus

2Rodliyatun Atikah, Pembina IPPNU desa Rowolaku, Wawancara Pribadi, Pekalongan 10
Juni 2022, Pukul 20.30 WIB



menyebarluaskan [PNU-IPPNU sekaligus wadah generasi muda NU untuk
menyalurkan aspirasi sekaligus sebagai media dakwah, pendidikan di setiap
jenjang harus diselenggarakan secara sistematis guna mencapai tujuan
pembentukan karakter anak sehingga mampu bersaing, beretika, bermoral,
sopan, santun dan dapat berinteraksi dengan masyarakat. Pembentukan
karakter merupakan bagian integral dari pengenalan pendidikan Islam.3

Penerapan nilai-nilai agama dan moral sangat penting untuk diterapkan
sedini mungkin sebagai pondasi yang paling dasar dalam proses pertumbuhan
dan perkembangan seluruh potensi juga dalam proses sosialisasi diri dalam
lingkungan hidupnya. Penerapan nilai moral dan akhlak berarti cara berpikir
atau cara pandang yang tercermin dalam pola pikir dan tingkah laku dalam
bersikap maupun dalam berperilaku di masyarakat dimana anak berada. Islam
fokus pada pendidikan moral dan akhlak untuk membina generasi penerus.
Pentingnya pendidikan moral dan akhlak dalam islam berasal dari gagasan
bahwa moral merupakan sekelompok prinsip moralitas, perilaku emosi, yang
harus dimiliki umat islam sejak dini.*

Pada zaman era global banyak sekali bermunculan kegiatan dalam
lingkup formal ataupun informal yang diikuti oleh para remaja, kegiatan
tersebut sebagian besar adalah dinaungi oleh suatu organisasi yang berada
disekitar lingkungan mereka, para remaja tidak enggan untuk memilih berbagai

organisasi yang menurutnya sesuai dengan kondisi pribadi mereka. Organisasi

3 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Taqwa, (Yogyakarta :
Teras, 2012), hlm.3

4 Ida Windi Wahyuni, “Penerapan Nilai-Nilai Moral Pada Santri TPQ Al-Khumaeir”,
(Jurnal Generasi Emas, Vol 1 No 1 30 April 2018), hlm. 52



yang dimaksud adalah perkumpulan yang didalamnya beranggotakan oleh para
remaja yang bergerak dibidang kegiatan sosial, seni, budaya, agama, dan juga
hobi, diantaranya yaitu organisasi informal IPNU IPPNU yang membidangi
remaja, santri, dan pelajar putri NU. IPNU-IPPNU merupakan salah satu
organisasi dibawah naugan NU, dalam aktivitas kegiatanya tidak lepas dari
program kerja IPNU — IPPNU selama satu periode atau dua tahun, di desa
Rowolaku Organisasi IPNU-IPPNU sangat berpengaruh dalam membentuk
kader — kader atau generasi yang baru, dalam hal ini langkah awal sebuah
pengkaderan IPNU-IPPNU bekerjasama dengan madrasah ibtidaiyah dengan
membuat kegiatan pengkaderan ditingkat dasar.

MINU Rowolaku adalah salah satu yang menjadi  pengamatan
penelitisebagai tolak ukur melihat keadaan anak — anak kelas VI perlu adanya
penanaman akidah sebagai penguatan dan pengetahuan sebagai dasar anak.
Kegiatan belajar mengajar khususnya pada kelas VI banyak mata pelajaran
agama yaitu fiqih, akidah akhlaq, SKI, Bahasa Arab, Ke-NU-an dan al — qur’an
Hadits, mata pelajaran ke-NU-an merupakan salah satu peran penting dalam
penguatan akidah kelas VI MINU Rowolaku, karena di dalamnya kelas VI
dapat belajar memahami tentang sejarah, karakteristik dan amaliyah sebagai
upaya penanaman sejak dini didalam penguatan akidah, dalam hal ini peserta
didik belum cukup maksimal untuk lebih belajar tentang hal — hal penting
tentang dasar — dasar amaliyah dan berorganisasi didalam satu wadah yaitu
Nahdlatul Ulama (NU), karena pada penguatan akidah ASWAJA di MINU

Rowolaku dikuatkan melalui mata pelajaran Ke-NU-an yang membahas



tentang sejarah Nahdlatul Ulama (NU), karakteristik serta dasar — dasar
amaliyah — amaliyahnya yang harus diketahui oleh anak — anak, namun
dikhawatirkan pada kelas VI merupakan masa dimana dalam bersosial media
dan dalam bermasyarakat sudah mulai tergoyah mengikuti sosial media dan
budaya — budaya sekarang seperti aplikasi yang viral dan banyak unggahan —
unggahan pengetahuan diluar paham Nahldatul Ulama yang sering kali
bermunculan, serta pengaruh keadaan lingkungan desa Rowolaku dapat
dibilang desa yang saat ini mulai didatangi banyak penduduk baru baik yang
mukim atau non mukim yang tidak tau asal muasal pendatang tersebut. Untuk
itu perlu adanya penguatan aqidah melalui kegiatan — kegiatan yang bersifat
ke-NU-an, kegiatan ini dipelopori oleh organisasi IPNU-IPPNU Rowolaku.’
Penanaman nilai yang berbasis pada agama merupakan pendidikan yang
mengembangkan nilai-nilai berdasarkan agama yang membentuk pribadi,
sikap dan tingkah laku yang utama atau luhur dalam kehidupan. Berangkat dari
sinilah, sedapat mungkin kita harus berusaha mengisi jiwa anak-anak kita
dengan nilai-nilai moral dan agama agar menjadi tokoh di masa depan, tanpa
harus menggoncangkan jiwa mereka.Suatu umat tidak mungkin bisa eksis
hidup, bangkit dan bergerak, kalau mereka tidak memiliki sandaran nilai-nilai
yang bersumber dari agama dan tradisi-tradisi mereka atau mereka tidak
memiliki akar masa lalu yang baik dan kuat untuk menyongsong masa depan

mereka.b

5> Ahmad Burhanudin, Guru ke-NU-an MINU Rowolaku, Wawancara Pribadi, Pekalongan
20 Oktober 2022

6 M. Jalaludin Mahfuzh, Psikologi Anak Remaja dan Muslim.(Jakarta Timur:Pustaka Al
Kautsar, 2007), him. 197



Dengan melihat realitas saat ini pendidikan hanya mengedepankan aspek
keilmuan dan kecerdasan pelajar. Adapun aspek moral dan etis sebagai basis
pembentukan karakter dan budaya bangsa semakin terpinggirkan, kondisi
mental, karakter, budi pekerti dan akhlak bangsa yang memprihatinkan seperti
perilaku yang menyimpang, perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budi
pekerti luhur dan perilaku yang seolah tidak ada tatanan hukum positif sesuai
dengan tatanan norma budaya bangsa Indonesia. Ikatan Pelajar Nahdlatul
Ulama (IPNU) dan Ikatan Pelajar Putri NahdlatulUlama (IPPNU) adalah
organisasi pelajar yang berada dibawah naungan jam’iyyah Nahdlatul Ulama
(NU), dalam sisi ini IPNU IPPNU merupakan tempat berhimpun, wadah
berkomunikasi, aktualisasi, dan kaderisasi pelajar NU.Sementara disisi lain
IPNU IPPNU merupakan bagian integral dari generasi muda terpelajar
Indonesia yang menitikberatkan bidang garapanya pada pembinaan pelajar dan
remaja pada umumnya.’

Berdasarkan latar belakang dan penjelasan diatas, peneliti tertarik
meneliti kegiatan BINARI (Bina’an Sehari) sebagai sudut pandang untuk
menguatkan akidah ASWAJA di MINU Rowolaku khususnya pada dikelas VI
yang mana kegiatan BINARI ini dapat memberi pengaruh yang baik bagi kelas
VI sebagai landasan pengetahuan untuk menjadi anak — anak yang lebih berhati
— hati dalam bersosial media dan melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi

setelah pendidikan dasar, sehingga peneliti merumuskan topik penulisan

Konferwil XXI IPNU Jatim, “Materi Konferensi Wilayah XXI Ikatan Pelajar
NahdlatulUlama Jawa Timur”,( Pasuruhan; PW IPNU Jawa Timur; 2015), hlm. 253



skripsi dengan judul “Implementasi Kegiatan Binari (Bina’an Sehari) [IPNU-
[PPNU Dalam Menguatkan Akidah Ahlussunnah Waljama’ah Siswa Kelas VI

MINU Rowolaku”

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang peneliti rumuskan sesuai dengan latar
belakang penelitian guna mempermudah penelitian ini adalah:

1. Bagaimana implementasi kegiatan BINARI dalam menguatkan akidah
Ahlussunnah Waljama’ah siswa kelas VI MINU Rowolaku?

2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
menerapkan akidah Ahlussunnah Waljama’ah siswa kelas VI MINU
Rowolaku?

. Tujuan Penelitian

Sebagaimana rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan yang
akan diambil oleh peneliti sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan Implementasi kegiatan BINARI dalam menguatkan
akidah Ahlussunnah Waljama’ah siswa kelas VI MINU Rowolaku

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat kegiatan
BINARI dalam menguatkan akidah Ahlussunnah Waljama’ah siswa kelas

VI MINU Rowolaku.



D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan agar nantinya bisa memberikan
gambaran dan informasi tentang kegiatan BINARI dalam menguatkan
akidah ASWAJA siswa kelas VI MINU Rowolaku dan memberikan
gambaran yang jelas tentang faktor pendorong dan penghambat dalam
menguatkan akidah ASWAJA melalui kegiatan BINARI, serta nantinya
menjadi sebuah referensi untuk penelitian berikutnya mengenai
implementasi kegiatan BINARI dalam menguatkan akidah ASWAJA siswa
kelas VI MINU Rowolaku.
2. Kegunaan Praktis
Kegunaan praktis merupakan sesuatu yang diperoleh dari pelaksanaan
kegiatan, seperti halnya penelitian. Secara praktis, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, terutama:
a. Bagi Pendidik
Hasil penelitian ini sebagai salah satu upaya dalam rangka
mengembangkan wawasan dan pengalaman dalam bidang pendidikan,
terutama yang berkaitan dengan penguatan akidah ASWAJA pada usia
dasar.
b. Bagi Lembaga Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan
dokumentasi histori dan juga sebagai bahan masukan kepada pihak MI

mengenai pentingnya penguatan akidah ASWAJA terhadap anak.
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c. Bagi Peneliti
Sebagai tolak ukur peneliti untuk mengembangkan wawasan
tambahan dalam keilmuan dan pengalaman peneliti. Terlepas dari itu
peneliti juga berharap hasil laporan ini berguna bagi peneliti lain sebagai
wawasan dan referensi dalam mengembangakn penelitian selanjutnya.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
a. Jenis Penelitian
Peneliti melakukan penelitian ini menggunakan penelitian
lapangan (field research). Penelitian lapangan dilaksanakan secara
langsung untuk mengamati, mencatat, dan berinteraksi dengan orang —
orang yang bersangkutan selama kegiatan berlangsung. Peneliti
melakukan wawanca dan membuat catatan dari kegiatan yang sedang
diteliti. Apabila peneliti selesai melakukan penelitian, peneliti akan
mengulas kembali catatan yang didapatkan dan memperiapkan laporan
hasil penelitian.
b. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menngunakan jenis penelitian lapangan. Penelitian
lapangan ialah jenis penelitian kualitatif yaitu peneliti memahami
sekaligus terlibat langsung di tempat pencarian databaik skala besar atau

kecil. Penelitian lapanga merupakan peneliti berbicara secara pribadi dan
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mengamati secara langsung orang-orang yang diteliti®. Peneliti memilih
jenis penelitian lapangan karena peneliti akan mendeskripsikan kegiatan
BINARI di MINU Rowolaku.
2. Waktu dan Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini di MINU Rowolaku yang terletak di J1. Kyai
Tamsunu, Desa Rowolaku, Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan
Provinsi Jawa Tengah, adapun waktu penelitian kegiatan BINARI ini
berlangsung pada tanggal 11 sampai 12 Juni 2022.
3. Sumber data
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data asli dari subjek dan objek
yang langsung diambil dalam penelitian baik melalui pengamatan,
wawancara atau catatan lapangan. Sumber data primer di penelitian ini
adalah kepala sekolah MINU Rowolaku, pembina IPNU-IPPNU dan
ketua IPNU-IPPNU.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder, umumnya didapatkan melalui pihak
manapun yang bisa member tambahan data guna menyempurnakan data
yang kurang yang di peroleh melalui sumber data primer. Yang menjadi

sumber data sekunder di penelitian ini adalah guru ke-NU-an, siswa

8Sugiarti Eggy Fajar Andalas Aris Setiawan, Desain Penelitian Kualitatif Sastra,Cet.Ke-1,
(Malang : Universitas Muhammad Malang)hlm. 39
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kelas VI MINU Rowolaku, dokumentasi kegiatan, buku-buku dan
penelitian-penelitian terdahulu yang relevan.’
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Teknik wawancara digunakan dalam pengumpukan data untuk
mendapatkan keterangan-keterangan lisan dengan bercakap-cakap
berhadapan muka antara orang yang memberikan keterangan dengan si
peneliti atau dapat dikatakan percakapan antara dua perihal yaitu
pewawancara dan yang diwawancara yang memberikan jawaban atas
pertanyaan, Peneliti melakukan wawancara sesuai dengan pedoman yang
wawancara untuk mendapatkan data kedisiplinan selama di sekolah, dan
rumah. Adapun sumber yang akan dijadikan narasumber wawancara
adalah kepala sekolah, pembina IPNU-IPPNU, dan ketua IPNU-IPPNU
Rowolaku.
b. Observasi
Observasi adalah teknik untuk mendapatkan data yang dilakukan
melalui pengamatan suatu objek dengan semua indra baik secara
langsung maupun tidak langsung. Adapun hasil yang didapat dari teknik
ini dituangkan dalam bentuk tulisan, untuk tahapan dalam teknik

observasi sebagai gambaran peneliti memulai dari observasi deskriptif

°Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan & Aplikasinya pada Pendidikan Anak
Usia Dini(PIAUD) ,Cet.ke-1, (Kencana Media Group:Jakarta)hlm. 39-40
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